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Fathunahman Diamil

Muhammad Quraish Shihab
wa ArA'uhu al-Fiqhiyyah

Abstract: The Qur'in is belined by Muslirns as the rnost important source

of Islarnic teaching* Legal rnatters (ahkim),wbich are part of (or eaen the

most irnportant aspect of ) Islarn, must also be one of the concerns of the

Qur'An. But does it mean that a rnufassir (exegue), since he also has tri deal
with the legal verses, is autornatically a legal expert?

In order to anszaer tbat question, the uriter of tbis article justifiably
did nao of the follouing steps. First, he chose a mufassir as d cdse study;
second, be decided to put forward a set of legal issues and to see uhat the

chosen mufassir had to say about them. The mufassir that he chose is

Quraish Sbihab, one of Indonesian scholars uho was a direoor of IAIN
lakarta, As for the legal problems, the uriter chosg to discuss the follour
ing: qat'iy-zhanniy (absolute-relative [meaning of the Qur'Anic aersesJ),

naskh-mansukh (the abrogdting-abrogdted verses), and the role of the pro-
phetic tradition vis-)-vis the Qur'in.

First, qat'iy-zhanniy. A Qur'Anic aerse is called qat'iy if it has only
one particular meaning and notbing else, and zhanniy if it is open to
nany dffirent meaning. Quraish, accordingto the uriter, does not agree

*^ith qat'iy-zhanniy dichotomy. To him, basicall.y all the Qur'inic oerses

are open to many dffirent meaning and interpretations and, therefore,

none of thern is qat'iy. The qafiy doctrine on/y came into beingthrough
rjmi' (the agreetnents of the Muslims scholars), and, if it is accepted, it
would distort the 'trade mark' of the mufassir.

Second, naskh-mansukh. Sornetirnes there are contradictions in tbe

Qur'Anic verses. Tltis problem is usually explained by the doctrine of ab-
rogation: there is no contradiction uhatsoeaer among the oerses for one
of these contradicting perses had been abrogated. Quraish, on tbe other
hand, solae the problem dffirently. He did not see that one verse had
abrogated other, in the case ofuhkh the abrogated verse is declared inap-
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170 Fatbutabman Djamil

plicable forever. The contrddiction, he says, is merely cdused b! cbanges of
legal conditions. Tbus the uhat so called the abrogated verse is no more
than a ternporal inapplicabiliry of tbat zterse and it zuill resurne u.then the

original condition-i.e. the conditions in which the aerse originally re-
'uealed-or zahen a condition similar to it, is back.

Third, the role of the prophetic Traditions vis-)-vis the Qur'Ln. Did
the Prophet have authority to esablish a neu lau uhen the.Qur'Ln does

not deal w,ith it? Ansuering this question, the Muslirns are diaided into
t'u!^o cd.tltps. W'hile one camp acknouledges the inclusion of the Prophet\
autbority in the lau making, the other does not. To the latter, the Proph
et's role is rnerely to expldin the laus, not to make them. Facing these

contradictoryt opinions, Quraish, althougb be has tried to take a middle
path, tends to agree uith those uho acknouledge tbe role of the Prophet as

a law,s rnaker. First, Quraish states that basically those two cdmps dgree

that it is the Prophet\ role to exp/ain laus. Howeper, he expands tbe mean-
ing of 'to explain'in sucb a wdj that it ako includes 'to add'. In other
w'ords, in order to make God\ laws clear, he could also make additional
lazos. Thus u;hile the position of God as the only laus maker is main-
tained, the creatiae function of the Prophet is also esablished. But puning
the Propbet in such a high position does nor lead Quraish to a.ccept easily
the Propbetic Traditions. On the contrdry, he underlines that these Pro-
phetic Traditions should be accepted selectiaely.

Quraish\ oiews as mentioned aboae find its influence in the way

Quraish dnszoers legal questions addressed to bim. In general his fatuas
(legal ansuer) can be characterized by tbe follouings. First, tbqt are not
'black and w,hite.' In his f.atwu he consanily presents diversity of legal
opinions drnong Muslims scholars, classical and modern alike, and en-

courdges the musrafri (those uho ask f.atwu) to chose for himself uhose
opinion is close to his. Second, he does not limit bimself to d particuldr
madhhab (egal school). IVhen befeeb that he disagrees uitb Imim SbAfit
(the founder of ShAf ite school), for exarnple, he uill declare it sincerely.
lYhat ndtters to him is his own view,s. The fart that his views are similar
to, or in contadictory uith, others is of second important to him. Third,
he puts d gredt emphasis on the maslahah (public interest) in deciding a
law. Based on this principle, he is not hesiate to make a decision uhich
contradicts the literal expression of the Qur'iln. For example, abhougb the

Qur'An allous a male Muslim to mdrry afemale from ahl al-kitab (peo-

ple of the book), he made a fatwa that such marriage is null. Tlte reason is
that the couples, because thq belong to different religions, will not lioe in
harrnony. Tbus it is against the maslahah.
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Muhammad Quraish ShihAb
wa ArA'uhu al-Fiqhiyyah

Abstraksi: Al-Qur'an diyakini orang Islam sebagai sumber utdmd se-

rnuaajaran mereka. Hukum,sebagai bagian dariajaran Islam, jugamen-
jadikan al-Qur'an sebagai sumber utdmdnyd. Seseorangyang dianggap
sebagai ahli tafsir al-Qur'an dengan sendirinyaakan berbadapan dengan

aydt-aydt al-Qur'an yang berkaitan dengan hukum Islam. Tapi apakah
seorang ahli tafsir al-Qur'an otomatis rnenja"di ahli hukum Islam?

Untuk menjauab pertdnyann diatas, penulis artikel ini rnelakukan
dua hal. Pertarna, dia memilih seordng mufassir (ahli afsn) sebagai ka-

sus; kedua, dia rnemilih beberapa isu bukum Islam dan kemudian meli-
hat bagairnana posisi mufassir tersebut dalam isu-isu hukum tersebut.
Mufassir yang dia pilib adalah Quraish Shihab, salah seorang pemikir
Islam Indonesia yang pernah rnenjadi rektor IAIN Jakarta. Persoalan

hukurn yangpenulis pilih sebagai topik bahasan ada riga: qar'iy-zhanniy
(n ut I ak-re I atifl , naskh-mansukh (ayatJ yan g menggdntikan-yan g digan -

tikan), dan fungsi hadirb rerbadap al-Qur'an.
Pertarna, tentang qat'iy-zhanniy. Suatu ayat al-Qur'an disebut qat'iy

jika ia hanya memiliki satu arti atau penafsirdn tertentu, dan disebut
zbanniy jika ia terbuka untuk diberi berbagai md.cdm rnakna. Quraish,
menurut penulis, tidak menyetujui adanya dikotomi ini. Bagi dia, pada
prinsipnya semua ayat al-Qur'an terbuka untuk ditafsirkan dan, karena
itu, tidak adayang qat'iy. Ketetapan adanya dalil-dalil qafiy dalam al-

Qur'an adalah basi/ konsensus pdrd ulama yang, jika diterirna, akan
mengingkari 'lrade mark" para mufasir.

Kedua, naskh-mansukh. Kadang-kadang ada perten tan gdn di dalarn
ayat-ayat a[-Qur'an. Problem ini biasanyadijelaskan leuat doktrin nash-
mansukh.' tidak ada pertentangdn dalam aydt-ayat tersebut sebab salah
satu dydt yang bertentangdn tersebut sudab dinyatakan tidak berlaku.

Quraish rnenyelesaikan persoalan ini secara berbeda. Dia tidak melihat
bahwa satu ayat telah dinyatakan tidak berlaku dan digantikan oleh ayat
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172 Fathnrabman Diamil

lainnya. Bagi diayangterjadi adalah pemindahan objekhukum d^ri satu

kondisi ke kondisi lain. Apayangdisebut sebagai penggantian dydt (man-

sukh) hanyalah penundaan sementara berlakunya ayat tersebut. Jika kon-

dbi yan g mirip dcngan kondisi diman a ayat wsebut diturunkan kembali,

ayat al-Qur'an yang sudab diganti iru kembali berlaku.

Ketiga, fungsi hadith terhadap aL'Qur'an. Apakah Nabi punya ue-

Teen dn g untuk. rnenetaphzn huhum baru yang tidak ditewpkan al-Qur'an ?

Dalant rnenjauab pertanydan ini secara garis besar masyarakat Islam

terbagi rnenjadi dua kelornpok. Sementara kelornpok pertama mengnta-

kan bahua Nabi boleh membuat hukum baru, kelompok kedua tneno-

laknya. Bagi yang terakbir ini, Nabi hanyalah penielas, bukan pembuar

bukunt. Menghadapi perbedaan ini, Quraish, ualaupun dia sudah beru-

saha mengarnbil jalan tengah, pandangannya lebih condong ke penetap-

an Nabi ibagai pembuat hukum. Pertama-tama dia garisbatuahi bahua

pada dzsarnya kelornpok perthma dan kedua sepakat babua Nabi ber-
'fungsi 

sebagai penjelas ajaran-ajaran Tuhan' Teapi oleh Quraisb, rnak-
-ro 

Eoto 'prn1r[ot' ini dibentangkan mulai dari 'menguatkan' sampai ke

'menambabkan.' Hukum baru yang dibuat Nabi oleh Quraish bisa di'
an ggap sebagai'pen j e l asan ambah an.' Tetapi men empdtkan N abi pada

poiili yong demikian kuar tidak membuatnya menerima semua hadith

Nabi begitu saja. Babkan sebaliknya dia mengarisbawahi bahua hadirh

Nabi, sibagai tempat ditemukannya aiaran-ajardn dtaupun hukurn'hu'

kurn Nabi, tewp hdrus diterapkan secdrd selektif.

P an dan gan -pan dan gan Qur ai sh s Eerti di sin ggun g di aus b any ak p e -

ngaruhnya terhadap cara dia rneniauab berbagai persoalan hukum yang

diarahkan kepadanya. Secara umuTn jawaban'jauaban hukum (fanm)

Quraish rnerniliki tiga karakteristik. Perama, ia tidak "hitant-putih".

Dalarn menjawab pertdnyaan, dia senantiasa berusaha menghadirkan

keragaman pendapat, baik dari masa klasik maupun rnodern, dan rnen-

dorong pendnyd untuk rnemilihnya sendiri. Kedua, ia tidak rnendasar'

kan jazr;abannya pada suatu rnadhhab tertentu. Dengan cara ini, kalau

barus rnenetapkan hukum sendiri, dia tidak segdn;egdn untuk rnenydtd-

kan kesarnadn dtdu perbedaan pandangannya dengan para pendiri
madhhab seperti hnam Sbafi.'i. Ketiga, dia sangat rnenggarisbauahi pen-

tingnya aspek rnaslahat dalam penentuan hukurn. Aas dasar ini, dia

tidak ragu-ragu untuk rnemutuskan hukurn ydng secdrd literal berbeda

de n gan a I - Qur'an. Mis al ny a, w al aup un al'Qur' an m e m b o le h kan per kaw'
inan antara pria Muslim dengan uanita ahli Kitab, dia menganjurkan

untuk dilarang. Perbedaan agdrnd, menurutnyd, akan rnengganggu ke'

harrnonisan keluarga.
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J.'.Jl ;J,,- t t : 4,-!l ;r .:1rI1 gy rtlrll ,en\

s rti;F .:k; ,j*'"f fJU"" u.6Jl ,t-:,Il ;s!t .,Ic ul';,

p J,rlt t'*;rbl .,le oli,i* U*i;-l j t<Ji 
"t- 

tL t^4+ i-r,;,lJ

4+ Airl -& or-p L*i i-:;rJ .,Jl; iu t :tJ, d^J d--: qf" ; f

t "t .oTrjJl q cl* -(-J. ta.rr pi>t*a \'i t.r5fu ,rK rlr d-J
;Iril ;r, ile 415 J.U$ .rTrilt ; ua a):; | 14-r-* [^(-- ,:*:i

ill-;r C\:)\ Ci\ &S..Io;ul -k "* Jr,-Ui-r'".oJ! e\t:
i-t,r ,t' YY :a--!1 a)-c :*a,l-. L+/U .!!4 6- -.l.J ,+t)
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rl-J Lrr." -f F e/\ +-l* .*(.J- .rU! ai.J-J-l j li{j c;l*:Jl

I \ lr - i. r

. Lltr, AJJ I

H-y'\ v 4L ,2--a'- v./S eA ,P ;fi\ oj.' ,li ,,UJl-r

J/-, .+r* 6l tt+ i.;-Jl o,<.t Jl;)l (e;f a-.;) a*;5 e-i-r-j-l

-l p-6a ,-bili lJ c&-r-J-l 
"n, ,J, -riJtr l-:";+ .)i ;i$'1 g;J J)uJl

-/q." &-p t*s lJTll e F ) \ii gt-r &-:t--!t cr ,5 jrt

.*u F f rT/1 C. )[*i .:-.r-J-l e-ti u lili t€ts-e -r;:Jt .-ri

*^4 .;k* ;--S g;J ot-a)t lj,o..-r!y (tuqlo JTJiJI f,-$i.-,..i
gui -,-<*i riy I jLi:.:Vl eCl ,J" dtajl f-.,.)L-!l );\ +;3 j" 3s

.a:*u r^"tJl C.:*l -b +_l -iV * ,t"p f
o-K;t +L4 *:+rL--,)j uiLiJ)l e4' ,Jr ftJl oHYl lj,oy

...J-,-_Jl Jl*;i ti cs-t5! ..,illJl -r;r l-rab t rlet'tAt )4\ +:
-'y5 c--r- s-, ,>l-oja-*..J! q-.-J ;t"r;V-dS r"L-r qlo il f

\*.*f sW )iVt; x-f s,a,!t ,.u1 &: * 61 *l- J-r)l
ri--" J;- J*ill V \L-? qk* ./-i-p lrt- I .-)J tr1'n.U-:t-c

a-.)l -Le.-A6-vqi J! q*,JLr A'-aAt4-+"Fi yL*;\

lu+)r t' W ?+.-|--e'i td-r qt" dr )-- +.ful o./y-)l

_,- jr l*.-r J* U C.: .li "*-21r*l\ 
t'S\ l* .,i oJx:yry" driJl

l,>;o, u.p -p a,.,rf q5,* rrL-l qt" a, .J- Jt^f u:jl Jwlr

LUl ,J L+i ,.b \-,j -o ";,;.--J-1 ;-!1" dS J, f+ij $J

JL-'j ;ul a--,at e;Jf ..,;Jr t- ;f )r.? 6;i)\ i-y'Jl-: .rUra.:Jf1 jll
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:i r;l-5 u+i +y-)1 a,!1 ,,|l ,rt ,JuJ!: .,r*LJt ;ulrl $u"itl.,

rb-l +"tc .1r 
--I-a 

L+lrn- or5 ..r:}f e\s,Al j Ju"rlf Cf l:'*
*F ,-+ ;r*!t g- Ji,r--,-Jt: r^Jl-r ll'.bJl dr" gl$1 tr.l-ij:-l dJ+

.;rJt JtrJlJ .;JJrll o+.rlt .* a,rd js-:.4 d--r ql".lt ,,I.e

g H;.,"-rJt ,- t,rUt or(1 ,ZS * f_-dl 1- .,i a,;) rbA

"t f-ai st.f -r:jt olsy)\1Jt i)U 1e.)>U.l; d/-.i"Jl J]t ;t1i
fg;:>$t ,":LJl Jll (J' s,-:Jl

oJ1 r J)J-,a.rJt .ru"JlJ Jt rll ,-,i rr.ou"t*t ,-Al ,f s
a-;tiJt, !uJl-: ,reL->!l rt!L, ;;L gL-f d--, 4o lr ,&
,5 -'t5 C'lJ! "--J.. d: pt-"LJt J:U f cJLL i.:Jt!- 4tjt
e-, Jy-.tt Jr r,. } d*-, qb iut .,l.e *-J- ,iS i! eU) ,J" Jt ,

! c-+ pt;Llt ;r J;u k.JL"_ L"*i JJJit rrlty ,..,;t .g-rJ t:Lr

-.,-,-.!t ; r,"-rrr .rJl .rl4-ull J! J ,uryJl fr+' ni" -W e CF
..jri J-Ui -j arct^-*Yl iu;y!! ;;u ;:r{; oi .r,* Y ar-UJt

*t -i4 JK L+ o! pu ,A rrb;&"Lll ,f ;i -t-**,-k:
d' ;r t') f 4 )L-4-o+!t frrJ.a t u, y'--r 4t Aill sL,

* 
'4,oyi3.lt 

qt-.r,o,rb oLn +t4 l-j r-r.o;,tt.f ci 6;i .Jt;
. r irl t i lr - .ir | | L r Ii f-b-)J _-J-. co 

-,1 !,Il-.j 
+-) -rl-"l-aJl .5)F- ,l*- 4-*1.l ,1 I

:;\:!\ c>,-.e L+ .b;-rc _Jr ,-!r-r gU+ *S ,Jo ;'u 4pt r*lr
ajjdlt d*; 4+.irt _J-,, t* er* $:jt JLrll .iri .i:i i,!+;

+JuJr; a-iu:jti a;)t.c U 
"J_r 

.Jt;.1r ,i v isrW ar-lcJt I,r!!
.rr/1 g"-at csJ ;r-tLJl
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iul .rL, JrJr ly"-:r- oi ,)!1 i/)-)l a,trl $.).l # ,bs

+-JU cr-ci i*ri Jl;;Jl 1rA ,)! tJK;lt li# 4JLriCf .,: d-:

-; 'ci a-ultJt i..eL:>)l 1U;'!fy Jtr-!t- .l-* -r+ Vy- S1\.A\

.fL-r..ir.11 ,-k J-all -r"6.c -r;-c gt.f t--e

Jr qF,l-J.'+ rri Ji 4 r4JliJl ?' 4 6:
-Jr Jr-",ci ar.^.^o4lLj 5! c1-r-fi L-f .,;l.*Jl W-f J-r)\ ev,a

!r, d-: ql".11 -J- *f €S e!;.ft oi'o.--'4 'rtp:"* J!

. r -\lt , I (tt :
L+ ,, i-i-i= ,t),, 4l j-i )-+. *f S WC xf S WL a:f J

or -F t-. f iU".:jl U," ,p J.4-l cJ[,aij ); ;:t-, + "J 
A"K

-.i1 .:rr-lJl ,t:i ;!:.;J-J:, 44r- ,J ,:SS SS qJt nl .iL,

l*--: "+;ur -V J'j..:-r-rjl l$./-, :xtsrii e)f. f-r Jt
4i; )\e-J-l Jl*u" rl:i,p,..:!jf; rlrJ-ri e -*-it Lf lJLr))

JrJ' .* *- g;!t J^Ju t4+r- d s-re) d*; n1-c.tl1 ,J+

.!r, aL: ql" 6l .rl-, af JV f J-*, ,A\:
J-i\f L,*: ,,'i 4Ii Ll-.! d-: ub n' .& *f .>*- ,y Vi-l

J,.-*-rjt t*- oi +l ;|+ c;*uJr iu;trl; Jrrn u} C.r+l ,i airru

g--- ;;/r A-r^U Lbl o9 *it1ru c+Ejl -ri .';)\J1 :i q-t\ ,t
*,t--j>)l .:-r-ull frll g-i*t Lrll u;-b ;-rll Lr;i:-: a+b.-zil

:- *r(J €-l\,f r*Jf f+.lr.4 -,y-Jl t-ro fi f ..:Lrl4!1:

JJJ*: J-+$ -+ fL-r .rlo;[l ,.J".a o>t4.:*) a':.i of5 !I^Jt a-Ui

+)L-)1 a"lt .rt" 1"+ J" 3* olt a*;; rbA dJl Jtj-Jt; tg.-dt
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1i-" ii ;\: f+JyrU L-*r-r *-f --.- V J-r)\ 4I'-i L Cf 3:, ii

,iL-o: ! a-r,"rJf ;.-tL"j*)l LL;JII ,-r! .**t, Jt LWll J/ L/l
.fL-r arp dl o-; '+, j 1Uy!t g, Ul,

.J! 3u -r; -L; qp;ur ,-k uV';;$ 6f e-r i/ l-iJ

c:j;Jr eU: ;6*-*t -+ ..:'u; ,-Jl .:$)\!lJ tiU;Jl .,413 -i
r-*< Ju $b cr.4 ci t-t-c i,,,r. -rr; g *:..Io;ul J-, -'r5;

o-*(- 
-p F:it Jt:-r ..,i -io. 

ri"-r {. r<t ,^:^.: ui u1b tr--t; .ti

-Lj)1 l*' t" --lo;.-(*t t\rL: gyUJt lsJl g+'rK J,U-rjy c:;1;

r a,-,ck*!i ir-;;!l p -t4--1; 6-/- F" i or1; J! ; i^j,!!

Jr-;;=*-1 l-.-u.s d*;4Jt;u1 rL +V # aS u Ji" J-UiJ

t->ri .>; JJ-. o-,i .:lrL-:-o!l .,1-J;t-c. j-*!t -r-s 1y ;t\\ a"{J,

eiJ! -j a-rL.:-)l ir;;)! ,':L g-(ll li{p '4i ,<p -u! c-..l

oirC F"i _,r; tUt-.t fi ^ort-->il i5jJ1 st5 e-t- cjrjt

-.l-^i 
i .,> a.av b:r Cf Ji ?1 J.i)\!l ,-i" eli ur"-.= -i

..-et$ rSU .,l+ ,ti o*; J .J:; J/ F
,-0.-t.-a: l-ai --;1i F &-l qi, iuf .)* a-*\;\ Jft iil;

r' ;r ,t!f g +f S f& J-ri .:! ;^, ;t;S 4'.v.rt.a'ru!1 rJrll

r--=,/ d*-, d+ 411 |e a+ eela: L-ic--.a;Il lj# U a;)\,

^+.; e a:* eUjfy **J. -p 
otllS Ff op[l .-4 ! t-* xf

iLj; -r" J>* -J1 JJ-.!l ;.- J-U> oi-r"-r (\: =.)1j 
(;:^ljl

.L-Jl aiuiJlj lu'jli ;;i:Ir Ju"-'!r
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-LiL4 4rLn :i 6 -.;f ;+lJl *irl ; L**y-u! ,f $S:
nr ,J. L# J*" JK ,j:Jl Jt^rlr )t' € -i dl Ll*l J*i J"

a:.-*> ;-i y'*-t.rI" Jul *I^a ui tS-t t's clk;l ,ly+ /-: tb

a;,"rJr r.Ar(:! .*$f ly*.'l: oi ;!;,n .** !i .*='r )Ai cepLjl --'.*i

.g-€."lri J;Li -: JJJi J! L3.,;'e)|ll Jt";-t euit o:4 !-l

,Jr 1*-! &y ,f ,+ 4fU d/ di 4E-y^U lr;" 1jr 1'r*1

a.-,'.u ;/ o3J3 ce;1j* &\ll/)1 1b J-r,d-:4b Jul -J.*

=:Lil-i:lJ 3:z:, F eV g)\-!r {t-b-t,J! .;rj* *ni Jp .tf i

Jr .rU---*\ 6 i; oi -r"* )b gt.LJt U{,i l)\*)1 f^*,l u lilj (;:l}1

CIF --; J,-*$ .ri-ra -r-i aI\.Jl JL-* ; e---r-'u.Jt 
"!! 

.4!u

--u5 lii L-r J3t;U np. "JL-lJ 
alf f)-)l-r .'o!-11 .r)\*

$ L*)\ li";f c+-r!ll t.rlliJl i<al-J 4!L- l+ rl'* dJl rJl

--Ur lr-ijl ;1-1! p)\*!l JiJ" J,'<i -i5 J"iJ lL-e-.r, JFi
.e.)-&t:

&*) ,s*illd ../r$ (.fu/ Af.,
,i a*zS oL4 ,r-il1 W*" a{,/3' a2,:a4lW1 ;f ;;p rbr)l ,l!

J-f L-;J r"L.ll ra;;:-^a ;1 Jfli1 .,r:&*ll ts--r-i,- ajf-

-.ii'L(.;*l':i- U^i e-:- 4---\';jt ,-!t J-. e'1-t-:11 a*-j,\ r<-!U

f,-,a-: JL-f vk* 
"i{-p 

Ji ftrJl-r c.:)A.l,ll JB.-.p:reLill gK-!t

r)*\ -)rc 4ildll tiu;jt .;Jjr ; dfu.rul .r \ts e !! ,lir)u
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\*{ \}f ;i !-,;; o\r-z ,t-z- Ju-fJ .ire ujt ,'K-!t eU-: j tr.

"Republika" 4t"r1 e'; -^r,aJl o t:'s
f-. _-J.c rf+ 4:'r.b1;$!l i ./qJ ,i*; ed e-* ,J4:
;|c Lr! J-,]*:lt fb" CUq: 1;JJ&11 4iltL1 ':,^At L,c:-,).t{

e 
jLdJl ,,p f J.Ui q5-r^+ ) ,-f-: .>tJl qg-rj ;;rCt .rl-yJJl

t* *- e;-rJt 66Jt k+ ;.-,- ,rJl .rtJl S)B ,_f ;;;Jl jfu,-Jl

:.:Ul o-ll ;li

otp ,f *l ,ui -
.3t -t4.-Jt ''i "rr"i 

.f---J-t{ L,J , rr;i)l g-*l

JU ! ;tt-.:-t 3s -.5,- Jl4 ) # o-Jt, u a# J&
guij r>\-! Ji l-,,*,.* cVlr- ri V>i- or( Ci U! _:r-r S
; qt;iJl V *{ C J+".:k . ,mS ViS.srIt o$:,i tI Lii,

!;i,guJr Ji JJL- vLs ,*-r!i,l .ja.1 r$)! g+

t': ,C--el-'Ily na*. ;- '*J.1 rtaiJly rL.Ljl ttri ;S'- o\

-q L.+ a.'.#J! ,Ji-- Jr ftb'. ,{e s cd_.,oi4 t. lr:t,

e*.:ki ,F",P flr+ b-l ,zo.,-.)\ g+ ;lt .J"b,.Jl t-Ft

1L4 ;i _ii*JJ & - co-r-- ,rlc Jt kJrig. rt;)t e,tl

.1.-l-l* .li *"+ l- t-6-;,

-C f ,_F* L,-r;c *.* ot.f t Ci.rte Juil;

.n_iFl oT;jr ;)/ 3;-! !rL- :i ft !.ilr a,^-fl ;y-,

u*;! JiJ: j ,L€jJl )1i ;o- i*'u ,;rt;il C t,"S lln J
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)\eU .r"-;L-ill ll-.!1 ,5iy .i\ d ,a'."'aJU .Ji yiu a;*> 
".;!

lj! 4i! J:;t ..Jt gUj -r-r a+-1 ldy.UJl ti a-,At lro ^Ji

*$\-;^jl 5;, ,i :trf t:l Vi) ,a-.*^* *)A l.J.t- L.;.LJ1 oK

e-A ! J-# iril; . x.t i ;>\-zi k lJ*, ,s\ 41;.Ib\, 4')'\'^4i

; "Kit q+t.4! ,-rU.f -[ )4J .i-*,*-a-t" ] rh .lf

;i 6l':*: ) y--r cJ.U: .r: *S ;i;.^iLttl t1-;!1 ;a; &-l\

LFil '/y*)i C-i+l a'a*\y.r-i aJ;tr \ of l-c !rzl*:i

;r- !",i ,li *-o-o )!i .a- e-f) fy-)1 Jy gtl.. +:

e+Jt l-l-A J.-<r $J (fdLat-4l .:yjtl } l-=+ 
aa",t-r." J*i

:*.ls.lr )*)i jr a4V) 6.*t t 'aa. a:r'p qJl, "1",^i

.r.i.i l1/l bVJ\ -j 64tlf 1,\A J.",i-l 15! UiJ ,tSp frli;
tj.-r 

--lc 
\:r-*,-..-ti;";>Ai L.+.i,,- lifiJ .;rll Jt tr -A"

t1*-: g:,@ -l!t ,"UJr .5i yi ri'i c;L:!!l 
-.t Jt-/l

..*"UJt, tlr!t --;i ,t=;*t

.es$ gX olgi tli -
J.^"^*: ! ci ._,ra;, et e1;. f .S;!l .:1"J1 ;r,,

,i J;ta /-6 Jr k! co-L>r tio -r^ro !y ,-r+ ,<+! .-r-u.

e>)" t-. 1,.5 ci -ra .*"11 tu-Jlj trFl JT/i Jl Lj1> f-r
;"i1 rj; rg-6.nli; f-€,.lJt*i*. -e)\';-1 } ot$Jt, ,Ll'jl Jl

( ,-\ Lr- .-*r+J lrr- a4i- ,-.if ,fHl ;a.'L'Ji g. ,r..i-, -p

;L^lJl ..Jt i:*Jt f ,.H ! J cJB,.- -r Fi; eU\-. ;nru'!t
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rt>i -C;^a Jr- i! JkIl ,f*- * .&oL-f rii ,;r*,)\ y-
Lr liil;g L-l;o; c"rrul ,,--.U u+rrif ,jru+ yi t-r"., ;y-zJl

g;rJt ;1.:- ; -r--*i fu)l ;f JWJ.ft;Jl 1U!1 aJ! .--."r

;ui u.C;t; )-# ?l a-,r:!t or- ;i Vw) rr;53! C,p-

--: !; d-_t ^-f-e "1r -Jk dill Jy:,f d U rrr;)\-aJl

Jr+ ,r+i CU)l g^ rr,iri- lr{" 
t'oo-Jl clJtl c-:r.f JlJ ta}i ;r1;

J+-

J<j; ?-!-u J+J ! olyl :; ...: .:k J, _AS e ;lj<.oJ
ij-s _J-c ;Jb4,iI J! .-,oi";r Jwlt uJ up J c.n*

-r-r .gi!r ;L >t-6:*yl ;o-l /,+-J1 Jia"frfr'; L-)yiL-rt eCl
:; : c,i J! ;-,Ul tj-o ,.ry L.ab- a*ir| Jf ..fr+3t a";)t

f \f..>-Jl * .* t-cl ;e, fl-! r$ a.r)L-)l a->\J

1:;;!r; JIJ-)U t--* a-.>U a-.Jp, L-tf! ,tr!t ---oi

.;JLJ1

y l-.G 4;.Lr" c-K ;y,-*lt ,trT ol+ lU J1,l & f :
;t:AJ. :,-hs ) t': r$r.6r ..f C4 1u;;!ry e:-Fl
i")t o*-: .ri 6yL;;j1 .;, Jyr- J,!.rJy r;*1J1 fr+' }
.;l*Jt [Fl r; '.& dLi]t ,t!t ,rorait e*rtl oi J! +y*)t
+:*L.. t-:ii .rL6.i &f e.l.:'..* b)L_l <,tt,r*!ly F g
r; ,lt.Jt *(;:lr it4 ,t' +Vs dy-)l g*lt tF
r-r-i L;.'". {ii*. j L-lrUJty ,L.!Jl *\l p il1-* oi -,at

".+>L*)t J3-rlf ; a,p rtri;lt F" V r-.*;"
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i2J-all{ 6ll - f
rqKjl .j} ;.JiBt, CnJ-,-!l .rJ, il- ^1,1 JVi 4J-
".JLllj,-$1; ,-|i'Jl-: ,J1; itJl ,& aja;tsr _orf (,r-^:!t

or\t-e\,-r -rr4 ,i .-+ €t' & :i j; Jf ,,i , * tjrJ

c+a>lapYl Jt*t! aild" q-{..a-;tt g:L-f li! a-rL*J (a-,.1J1

LL'^{-ll ua-.; a-*W _+ ilyt-e +J o5 +k+ &S oi 54.:

L<* J+ .rJt .s:gJ\ r)brl--l* Lj-t .rru)t 1-\" ,J! 1.:L;1

-,1-(ir J-i r ,J*tt F)\ Cts: oi .:k* &; e t
;.*,j-Jl eljt eui Jr* C e-*s,6!1 ,r'iyJ! l*t-i Jt-*

;'->;J\ u*+ ;l-r'jl -r)\:;-l oi ,J! 4 ci -ra ,.$1 1-r,t 43; -:J1

-* u:j\.:;5 lj! ;.-.rBJ ,L..6; .:GlJl a,ia,.t er-r
)L:zi -e>\*)l o+, i; Jt Vl y.r ,ti L.JF J)w a-J*11

;r, -FCi ,--* ci .:k+ ,-fu5 e l.lir ,,J" ,hJ .to:!yi;-c

Jp: .ri J+,.: ,-5 eir,"Ually ".;rrJl .,s a;I:;.lr r-". CIJJ\
\ ,-a:-c. J-" ,-|_*lj l_, eslt;r+) .,J.c -Dti-J-l oi otrr; J)B .f
L-lJl oj.-o _,--c ,)i J-"i-l l- l;p JUJJ (a-lJl _p t*.Li

"l-^i r ,t*-tt J-*lt ersr r-€rr J.AI-*.U c-# Jir/ti
l:-e lj-t -* ;e"S ,uJ *--4 L--L- OL-f c;-r-Jl .7lKJt

.ilJJl - ,*l ,Jr-,!l
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a=1;1:!1 b:.At c.,LS ol1 cjiCrt ./kr; j+S e ,tS

6u(lr a-*) o,.j! .'rt g;.,ti'Jl -r6Jl .,; e\slt rb J**S

-J, ;j)-e .-^-1.,- 
"|+ 

r..trf-.1t ,$ ,Jo k+ gL^:ry1 .r'+- ci !!

Jr- J! JJJ: .U: r.-*J- 4-{ Jyt)l ,ry: 6K;Jl $t ..)i J! gUi

Jr- J*Al ;r l4l f-r+ ly ".aJr-tJl oii, ifi *U5,-l'--

il J,-;j .,iir -Si ,:1U,i,1 ,'6;jl +S- -r* J'=Jt ,r1
Jr--r! J! ,,,.*Ut oi ,i-J-t, .aJI-;Jl ( ety" J,-*;lt

,-,,*r -! qJtr -rr*i +J t-r. 1JJJI c,ply o; ;->'+b;J\
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